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ABSTRAK

Latar belakang: Respon time dan triage yang tidak tepat dapat meningkatkan kecemasan dan
ketidakpuasan pasien, tujuan penelitian ini yaitu telah dibuktikan hubungan respon time dan
penerapan triage perawat dengan tingkat ansietas dan kepuasan pasien di IGD RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah.

Metode: Jenis penelitian kuantitatif, desain survey analitik, menggunakan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini yaitu semua pasien yang masuk di IGD RSUD Undata, sampel
berjumlah 96 responden, teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.

Hasil Penelitian: Dari 96 responden, sebagian besar mendapatkan kategori respon time yang
cepat sebanyak 67 responden (69.8%), kategori penerapan triage sesuai sebanyak 53 responden
(55.2%). Variabel ansietas kategori terbanyak adalah kecemasan sedang sebanyak 55 responden
(57.3%), kategori puas sebanyak 54 responden (56.2%). Hasil analisis uji chi square, terdapat
hubungan respon time dengan tingkat ansietas pasien di IGD RSUD Undata dengan p-value
0.000 < 0.05. Terdapat hubungan respon time dengan kepuasan pasien di IGD RSUD Undata
dengan p-value 0.000 <0.05. Terdapat hubungan penerapan triage dengan tingkat ansietas
pasien di IGD RSUD Undata dengan p-value 0.000 < 0.05. Terdapat hubungan penerapan triage
dengan kepuasan pasien di IGD RSUD Undata dengan p-value 0.000 < 0.05.

Kesimpulan: Ada Hubungan respon time dan penerapan triage dengan tingkat ansietas dan
kepuasan pasien di Instalasi Gawat darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

Saran: Bagi rumah sakit dapat memberikan edukasi audio visual kepada pasien maupun
keluarga terkait respon time dan triage, melalui videotron agar pasien dan keluarga mengetahui
alur proses triage dan respon time, sehingga dapat membantu menurunkan kecemasan pada
pasien.

Kata kunci: Ansietas, Kepuasan, Penerapan Triage, Respon time



THE CORRELATION BETWEEN NURSE’S RESPONSE TIME AND TRIAGE
IMPLEMENTATION TOWARD THE LEVEL OF ANXIETY AND PATIENT
SATISFACTION IN THE EMERGENCY ROOM (ER) OF UNDATA
HOSPITAL CENTRAL SULAWESI PROVINCE

Nurul Fadila, Afrina Januarista , Elin Hidayat
Nursing Science , Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Inappropriate of response time and triage can increase the anxiety and patient

dissatisfaction, the purpose of this study was to prove the correlation between response time and

the implementation of nurse triage toward the level of anxiety and patient satisfaction in the

emergency room of UNDATA Hospital, Central Sulawesi Province

Methods: This is quantitative research type with analvtic survey design and using a cross-

sectional approach. The total of population of this study were all patients who admitted in the

emergency room of Undata Hospital, total of sample was 96 respondents that taken by the

purposive sampling technique

Research Results: By the 96 respondents, most of them have a fast response time category, about
67 respondents (69.8%), about 53 respondents (55.2%) have the appropriate triage
implementation categorv. About 55 respondents (57.3%0) have moderate anxietv category, about
54 respondents (56.2%) have the satisfied category. The results of the chi square test analysis
mentioned that there is a correlation between response time and the level of patient anxiety in
the emergency room of Undata Hospital with a p-value — 0.000 <0.03. There is a correlation
between response time and patient satisfaction in the emergency room of Undata Hospital with
a p-value = 0.000 <0.05. There is a correlation between the implementation of triage and the
level of patient anxiety in the emergency room of Undata Hospital with a p- value  0.000 < 0.05.
There is a correlation benveen the implementation of triage and patient satisfaction in the
cemergency room of Undata Hospital with a p-value — 0.000 ~ (.03

Conclusion: There is a correlation benween response time and triage implementation with the
level of anxieny and patient satisfaction in the cmergency room of Undata Hospital, Central
Sulawesi Provinee.

Suggestion: The hospital management can provide the education o patienis and families
regarding response time and triage, through brochures or pamphicets so that patients and families
knovw the flovw of the triage process and response time, so that could reduce the patient's anxiety

Nevwords: Anxiety, Satisfaction, Triage Implementation, Response time
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat keadaan darurat, pasien bisa kehilangan nyawanya dalam hitungan
menit. Misalnya jika seseorang mengalami henti nafas selama 2-3 menit, Hal ini
bisa berakibat fatal, sehingga kurang tepatnya penerapan respon time dan triage
bisa meningkatkan kecemasan dan ketidakpuasan pasien (Anggraini and Febrianti,
2020). Pasien yang tiba di IGD dalam keadaan tidak sehat atau mengalami cedera
serius dapat membahayakan nyawanya sehingga diperlukan tindakan medis yang
segera untuk mencegah kematian dan kecacatan pada pasien (Nurcholis, Eko and
Suparjo, 2022). Oleh karena itu, pasien seringkali mengalami respons kecemasan
di ruang gawat darurat, yang biasanya merupakan indikasi kecemasannya berupa
skala nyeri meningkat, nadi menjadi cepat dan peningkatan tekanan darah, maka
dari itu diperlukan respon time sesuai dengan batasan waktu triage untuk
meminimalisir dampak buruk terhadap kesehatan pasien (Intan, et al., 2020).

Laporan dari World Health Organization (WHO) tahun 2021 menyatakan
mengenai kepuasan pasien di Rumah sakit di berbagai negara, data ini mencakup
lebih 6 juta pasien yang memberikan masukan di 25 negara. Negara dengan tingkat
kepuasan pasien tertinggi adalah Swedia, mencapai indeks kepuasan sebesar
92,37% diikuti oleh Finlandia (91,92%), Norwegia (89,20%). Di sisi lain, negara
dengan tingkat kepuasan pasien terendah adalah Kenya (40,4%) dan India (34,4%).
Dan lebih dari 200 juta orang yang mengalami kecemasan (WHO, 2021).

Indonesia termasuk salah satu negara dikawasan ASEAN yang memiliki arus
masuk yang signifikan mengunjungi Instalasi Gawat Darurat. Data menunjukkan
bahwa terdapat 4.402.205 pasien yang datang ke instalasi gawat darurat. Angka ini
mencakup 12% dari kunjungan instalasi gawat darurat yang berasal dari rumah sakit
sebanyak 1.033 unit dan rumabh sakit lain sebanyak 1.319 unit, selain itu pada tahun
2018 terdapat 1.990.104 pasien yang datang ke rumah sakit di Jawa Tengah
(Kemenkes RI, 2019) .



Data yang didapatkan dari (Badan Pusat Statistik, 2020), dari 17.280
responden yang berasal dari seluruh wilayah Indonesia, sekitar 81% menyatakan
kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan, tingkat kepuasan pasien
terhadap fasilitas rujukan kesehatan tingkat lanjut (FRKTL) atau rumah sakit
pemerintah mencapai angka 80%, sementara untuk rumah sakit swasta mencapai
83%. Berdasarkan data dari Riskesdas sekitar 14 juta orang yang mengalami
kecemasan.

Pada tanggal 19 januari 2024 di IGD RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah didapatkan data jumlah pasien yang berkunjung ke IGD pada Januari
hingga Desember tahun 2023 sebanyak 17.479 pasien. Data kepuasan pasien di
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2023 dari 420 orang responden
didapatkan sekitar 80,45% merasakan kepuasan terhadap pelayanan. Didapatkan
kasus penyakit terbanyak yang didapatkan di IGD tahun 2023 seperti Dyspepsia
1208 pasien, luka terbuka 193 pasien, diare dan gastroentritis 117 pasien, infeksi
saluran kemih 100 pasien, esensial hipertensi 97 pasien, demam berdarah 95 pasien,
ISPA berjumlah 85 pasien, penyakit ginjal kronik 75 pasien, dan penyakit Refluks
Gastro-Oesophageal berjumlah 64 pasien. Semakin parah tingkat kegawatan pasien
akan membuat pasien semakin cemas.

Kecemasan dan ketidakpuasan yang dirasakan oleh pasien dapat dipicu
karena kurang tepatnya penetapan triage dan keterlambatan dalam pelayanan
(Mustofa, B., 2021). Keterlambatan dalam pelayanan bisa diakibatkan karena
keterbatasan jumlah perawat dan fasilitas serta infrastruktur, (Nurrahma, 2021).
Terdapat keterkaitan respon time dan penerapan triage terhadap kecemasan dan
kepuasan pasien dikarenakan, kecemasan dan sensasi kepuasan yang diperoleh oleh
pasien sangat bergantung pada standar pelayanan yang diberikan perawat di IGD,
dimana seringkali pasien merasa kurang menjadi prioritas atau dibiarkan menunggu
dalam waktu yang cukup lama selama proses perawatan (Aprillia, 2021).

Respon time dan triage dua hal yang tidak bisa dipisahkan, pasien dengan
triage biru, respon time nya <5 menit rata-rata memiliki tingkat kecemasan pasien
dan keluarga yang tinggi, dikarenakan kondisi yang gawat darurat, begitupun pada
triage merah dengan respon time <10 menit, kecemasan meningkat karena kondisi

kesehatannya dapat mengancam nyawa, pada triage kuning dengan respon time 15-



30 menit memiliki tingkat kecemasan sedang-berat, dikarenakan kondisi pasien
yang berpotensial mengancam nyawa, pasien menganggap bahwa pasien diberikan
pelayanan terlalu lama sehingga dapat meningkatkan kecemasan pasien, pada
pasien dengan triage hijau rata-rata memiliki tingkat kecemasan ringan hingga
sedang (Huzaifah et al., 2022).

Respon time menjadi salah satu indikator penyebab peningkatan kepuasan
pasien di IGD, sensasi kepuasan pasien dapat meningkat apabila waktu pelayanan
pasien dilakukan dengan cepat tanggap, namun kepuasan pasien ini bukan hanya
dari kecepatan perawat dalam pelayanan tetapi juga dilihat dari kemampuan
perawat dalam memberikan pelayanan dalam hal reliability atau kehandalan,
assurance atau sikap perawat dalam memberikan pelayanan, sikap empati perhatian
dan kepedulian perawat kepada pasien, dan tangible dimana penampilan perawat,
kelengkapan alat dan kondisi ruangan juga mempengaruhi kepuasan pasien
(Purwanto, et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Al Tamimi tahun 2023 dengan judul
penelitian hubungan respon time dengan skala ansietas dan rasa puas pasien BPJS
di puskesmas kabupaten Indragiri Hilir Muhammad, diperoleh p-Value sebesar
0.000. jadi dapat disimpulkan bahwa ketanggapan dalam kegawatdaruratan pada
saat melayani pasien di IGD, kepuasan pasien dipengaruhi oleh kehadiran petugas
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, yang mencerminkan
kualitas manajemen layanan IGD yang baik (Annur, Harianti and Randika, 2023).

Penelitian dengan judul keterkaitan antara respon time perawat dan kepuasan
keluarga pasien yang dilakukan oleh Nining 2019, dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,016 dengan tingkat signifikansi <0,05, oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan respon perawat yang cepat dapat
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pasien dan keluarga di Instalasi Gawat
Darurat (Nining Fitrianingsih d.a, 2019).

Penelitian yang dilakukan D.Anggraini, A. Febrianti (2020) dengan judul
penelitian, hubungan respon time dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di Unit
Gawat Darurat Rumah Sakit DR.A.K Gani Palembang, diperoleh p-value 0.025 <
0,05, maka tingkat kecemasan keluarga pasien dapat digambarkan melalui

penerapan indikator standar mutu pelayanan keperawatan di IGD, semakin cepat



dan tepat respon time dilakukan maka dapat mengurangi tingkat kecemasan
keluarga (Anggraini dan Febrianti, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Sukrang, 2023) dengan judul penelitian
hubungan pengetahuan keluarga pasien tentang triage dengan kepuasan keluarga
pasien dalam pelayanan keperawatan gawat darurat, didapatkan p-value sebesar
0,000, maka sebagian responden yang memiliki pengetahuan yang baik
menunjukkan kepuasan terhadap layanan IGD.

Hana Ariyani dan lda Rosidawati pada tahun 2020 dengan judul Literatur
Review : Penggunaan Triage Emergency Severity Index (ESI) di Instalasi Gawat
Darurat (IGD) disebutkan triage ESI dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam
menentukan tingkat triage, pemeriksa harus mempertimbangkan faktor — faktor
seperti usia pasien, serta mungkin dilengkapi dengan pemeriksaan tambahan seperti
Peak Expiratory Flowmeter (PEF) dalam kasus — kasus tertentu, misalnya PPOK
(Hana Ariyani dan Ida Rosidawati, 2020).

Data study pendahuluan yang dilakukan pada 19 Januari 2024 di IGD RSUD
Undata melalui wawancara pada 5 pasien. Didapatkan data sebanyak 3 orang pasien
merasa gelisah, khawatir dan mengatakan tidak puas karena seharusnya mereka
ditangani lebih dulu, dan juga karena pelayanan terlalu lambat dan lama dan 2
diantaranya merasa sedikit khawatir dan merasa puas terhadap penilaian dan
pelayanan perawat, serta bukan pertama kalinya pasien masuk di IGD RSUD
Undata dan juga pasien mengatakan pada saat masuk pasien langsung ditangani
oleh perawat di IGD.

Hasil wawancara kepada 5 perawat di IGD tentang bagaimana pelaksanaan
respon time dan triage di IGD RSUD Undata, perawat mengatakan ketika pasien
datang langsung dilakukan triage yang mana triage itu memilah, apakah pasien
masuk di kategori gawat darurat kritis (Resusitasi), kategori gawat darurat
(Emergency), kategori darurat tidak gawat (Urgent), kategori tidak gawat dan tidak
darurat (Non urgent) atau kategori false emergency berwarna putih, pada 1GD
RSUD Undata Provinsi sulawesi tengah telah menggunakan triage ESI (Emergency
Severity Index) selama >5 tahun. Dijelaskan juga bahwa pasien pada saat awal
masuk 1GD banyak yang menunjukkan tanda ansietas seperti pasien gelisah, marah,

khawatir menangis dan bahkan tanda ansietas juga tunjukkan oleh keluarga pasien



seperti selalu mondar mandir dan selalu bertanya bahkan terkadang ada yang
menggunakan kekerasan fisik terhadap petugas kesehatan di 1GD. Faktor
kecemasan biasanya terjadi pada pasien dan keluarga itu disebabkan karena
lambatnya pelayanan yang diberikan dan ketidaktahuan pasien dan keluarga tentang
adanya penerapan respon time dan triage, selain itu bisa juga disebabkan karena
pasien baru pertama kali masuk ke IGD RSUD Undata.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
apakah ada hubungan respon time dan penerapan triage dengan tingkat ansietas dan
kepuasan pasien di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yaitu “apakah ada hubungan respon time dan
penerapan triage perawat dengan tingkat ansietas dan kepuasan pasien di Instalasi
Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?”

Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Telah dibuktikan hubungan respon time dan penerapan triage perawat
dengan tingkat ansietas dan kepuasan pasien di Instalasi Gawat Darurat RSUD
Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Tujuan khusus
a. Teridentifikasi respon time, penerapan triage, tingkat ansietas, dan kepuasan
pasien di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
b. Teranalisis hubungan respon time dengan tingkat ansietas pasien di Instalasi
Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
c. Teranalisis hubungan respon time dengan kepuasan pasien di Instalasi Gawat
Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
d. Teranalisis hubungan penerapan triage perawat dengan tingkat ansietas
pasien di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
e. Teranalisis hubungan penerapan triage perawat dengan kepuasan pasien di

Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.



D. Manfaat

1. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan
ilmiah yang berharga dalam memperkaya bidang ilmu pengetahuan, serta
menjadi landasan untuk penelitian yang lebih lanjut terkait respon time dan
implementasi triage perawat terkait tingkat kecemasan dan kepuasan pasien di
Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang pentingnya memahami triage dan respon time di Instalasi Gawat Darurat
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
3. Bagi Rumah Sakit
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
pemahaman tentang pentingnya peningkatan pelayanan respon time dan
penerapan triage yang tepat dan cepat agar mengurangi tingkat ansietas dan
kepuasan pasien dan keluarga pasien di Instalasi Gawat Darurat RSUD Undata

Provinsi Sulawesi Tengah
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